BAB V
PENUTUP
5.1 KESIMPULAN

Berdasarkan penjelasan di atas saya menarik kesimpulan penelitian ini yaitu

sebagai berikut :

1. Adapun perbedaan dari pembagian warisan secara Adat Gorontalo di
Kecamatan Tapa dan Kecamatan Suwawa Kabupaten Bone Bolango yaitu
di Kecamatan Suwawa lebih menggunakan Hukum Kekeluargaan atau
Musyawarah Mufakat dan Hukum Faraidh sudah tidak berlaku lagi,
sedangkan di Kecamatan Tapa dalam pembagian Warisan Masih
menggunakan Hukum Faraidh dan juga memberlakukan Hukum
kekeluargaan apabila di perlukan.

2. Adapun penyelesaian sengketa Waris secara adat di Kecamatan Tapa dan
Kecamatan Suwawa Kabupaten bone Bolango yaitu di Kecamatan Suwawa
masih mempercayakan Hukum Islam dalam menyelesaikan sengketa
Warisan, adapun bentuk penyelesaian sengketa yang berlaku selain Hukum
Islam yaitu dengan menggunakan Hukum Weskamer atau biasa disebut
dengan menyelesaikan sengketa waris melalui BHP (Balai Harta
Peninggalan) yang bertugas menyelesaikan persoalan waris apabila terjadi
sengketa, tapi sejauh ini sangat minim masyarakat yang menyelesaikan
sengketa dengan menggunakan Hukum Weskamer tersebut, sedangkan

penyelesaian sengketa Waris secara Adat di Kecematan Tapa yaitu lebih
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5.2

mempercayakan Hukum Kekeluargaan untuk menyelesaikan sengketa

Waris dengan mengadakan Musyawarah Mufakat dengan Keluarga yang

bersangkutan dari tingkat Desa, Kecamatan dan yang paling tinggi apabila

tidak selesai dilimpahkan ke Pengadilan Agama.

SARAN
Berdasarkan kesimpulan diatas, maka calon peneliti menyarankan

beberapa hal sebagai berikut :

1. Bagi pemerintah Kabupaten Bone Bolango agar sekiranya bisa
menyediakan suatu tempat berupa kantor adat bagi pemangku
pemangku adat di setiap kecamatan yang ada di Kabupaten Bolango.

2. Bagi masyarakat yang memiliki sengketa warisan agar sekiranya tidak
langsung membawa masalah tersebut ke pengadilan karena masalah
warisan masih bisa diselesaikan secara musyawarah kekeluargaan

dengan melibatkan tokoh-tokoh adat yang ada di kecamatan tersebut.
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